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ABSTRAK 

Pemanfaatan limbah pertanian sebagai produk bernilai tambah merupakan salah 

satu strategi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat sekaligus mengurangi permasalahan lingkungan. Desa Bube Baru 

memiliki potensi limbah tempurung kelapa yang cukup melimpah, namun 

pemanfaatannya masih belum optimal dan sebagian besar hanya dibuang atau 

dibakar secara langsung. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 

untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam 

mengolah limbah tempurung kelapa menjadi arang bernilai ekonomi serta 

mendorong pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) berbasis 

sumber daya lokal. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif 

yang meliputi survei dan identifikasi masalah, penyuluhan, pelatihan pembuatan 

arang tempurung kelapa, pendampingan, serta evaluasi kegiatan. Kegiatan diikuti 

oleh 15 peserta yang terdiri atas kelompok tani, ibu-ibu PKK, dan pemuda karang 

taruna. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk mengukur 

peningkatan pengetahuan peserta. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 

peningkatan nilai rata-rata peserta dari 58,67 pada pre-test menjadi 86,67 pada 

post-test atau meningkat sebesar 28 poin (48,21%). Selain meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan masyarakat, kegiatan ini juga membuka peluang 

pengembangan UMKM berbasis pengolahan tempurung kelapa serta mendukung 

upaya pengurangan limbah biomassa di lingkungan desa. Dengan demikian, 

pemanfaatan limbah tempurung kelapa menjadi arang dapat menjadi alternatif 

usaha produktif yang berpotensi meningkatkan pendapatan masyarakat dan 

mendukung pembangunan ekonomi desa yang berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil kelapa terbesar di dunia yang 

memiliki potensi sumber daya kelapa melimpah dan tersebar di berbagai wilayah 

pedesaan. Tanaman kelapa memiliki nilai ekonomis tinggi karena hampir seluruh 

bagiannya dapat dimanfaatkan menjadi berbagai produk bernilai tambah, mulai dari 

daging buah, air kelapa, sabut, hingga tempurung kelapa. Namun demikian, pemanfaatan 

tempurung kelapa sebagai limbah hasil pengolahan masih relatif rendah sehingga sering 

kali hanya dibuang atau dibakar tanpa proses pengolahan lebih lanjut. Kondisi tersebut 

menyebabkan potensi ekonomi yang terkandung dalam limbah tempurung kelapa belum 

dimanfaatkan secara optimal serta berpotensi menimbulkan permasalahan lingkungan 

(Rizwan, 2024).  

Tempurung kelapa merupakan biomassa yang memiliki kandungan karbon tinggi 

dan sangat potensial untuk diolah menjadi arang maupun briket arang sebagai sumber 

energi alternatif yang ramah lingkungan. Produk arang tempurung kelapa memiliki nilai 

kalor yang tinggi, kadar abu yang rendah, serta karakteristik pembakaran yang lebih stabil 

dibandingkan beberapa jenis biomassa lainnya. Selain dimanfaatkan sebagai bahan bakar, 

arang tempurung kelapa juga dapat dikembangkan menjadi karbon aktif dan berbagai 

produk turunan lainnya yang memiliki nilai ekonomi tinggi (Fajri & Takwanto, 2024).  

Seiring meningkatnya kebutuhan energi terbarukan dan produk ramah lingkungan, 

permintaan terhadap arang dan briket tempurung kelapa terus mengalami peningkatan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa produksi briket berbahan baku tempurung kelapa 

memiliki prospek usaha yang menjanjikan karena didukung oleh ketersediaan bahan baku 

yang melimpah serta kelayakan ekonomi yang cukup baik untuk dikembangkan sebagai 

usaha skala kecil dan menengah (Qanitah et al., 2024; Nugroho & Nurhayati, 2024).  

Desa Bube Baru merupakan salah satu wilayah yang memiliki potensi perkebunan 

kelapa yang cukup besar. Aktivitas pengolahan kelapa yang dilakukan masyarakat 

menghasilkan limbah tempurung kelapa dalam jumlah yang cukup banyak. Akan tetapi, 

limbah tersebut belum dimanfaatkan secara optimal sehingga hanya menjadi sampah atau 

dibakar secara langsung. Padahal, tempurung kelapa dapat diolah menjadi arang yang 

memiliki nilai jual dan peluang pasar yang cukup luas. Kondisi ini menunjukkan adanya 

kesenjangan antara ketersediaan sumber daya lokal dengan kemampuan masyarakat 

dalam mengelola dan mengembangkan produk bernilai ekonomi berbasis limbah 

pertanian. 

Pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) berbasis pemanfaatan 

sumber daya lokal merupakan salah satu strategi yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekaligus mendorong pertumbuhan ekonomi 

desa. Pemanfaatan limbah tempurung kelapa menjadi arang tidak hanya memberikan 

manfaat ekonomi, tetapi juga mendukung konsep ekonomi sirkular melalui pengurangan 

limbah dan peningkatan nilai tambah produk lokal. Berbagai inovasi pengolahan 

tempurung kelapa yang telah diterapkan pada sektor UMKM menunjukkan bahwa produk 

berbasis arang tempurung kelapa memiliki prospek pengembangan yang cukup besar 

apabila didukung oleh peningkatan keterampilan masyarakat dan penerapan teknologi 

yang tepat (Michelia et al., 2024; Rumokoy et al., 2025).  
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Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

yang berfokus pada peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam 

mengolah limbah tempurung kelapa menjadi arang bernilai ekonomi. Melalui kegiatan 

penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan, masyarakat diharapkan mampu 

memanfaatkan potensi sumber daya lokal secara lebih produktif sehingga dapat 

mendorong terbentuknya UMKM berbasis pengolahan tempurung kelapa yang 

berkelanjutan. Oleh karena itu, kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas 

masyarakat dalam pengolahan limbah tempurung kelapa menjadi arang serta mendorong 

pengembangan UMKM sebagai upaya peningkatan pendapatan dan pemberdayaan 

ekonomi masyarakat Desa Bube Baru. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Waktu dan Tempat 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Bube Baru 

dengan melibatkan masyarakat setempat, khususnya kelompok tani, ibu-ibu PKK, dan 

pemuda karang taruna. Kegiatan ini diikuti oleh 15 orang peserta yang berpartisipasi aktif 

dalam seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari penyuluhan, pelatihan pembuatan arang, 

hingga pendampingan dan evaluasi. 

Pendekatan dan Metode 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini mengadopsi pendekatan partisipatif 

yang melibatkan masyarakat secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan. Pendekatan 

serupa telah berhasil diterapkan dalam berbagai kegiatan pengabdian masyarakat terkait 

pengolahan limbah biomassa (Mariyamah et al., 2021; Nikmah et al., 2023). Tahapan 

pelaksanaan kegiatan meliputi: 

1. Tahap Survei dan Identifikasi Masalah 

Tahap awal dilakukan dengan melakukan observasi dan wawancara kepada 

masyarakat untuk mengidentifikasi permasalahan terkait pengelolaan limbah 

tempurung kelapa (Imansyah, 2024; Nikmah et al., 2023). Dari hasil observasi 

ditemukan bahwa limbah tempurung kelapa belum dimanfaatkan secara optimal dan 

hanya menjadi sampah yang menumpuk di lingkungan sekitar. 

2. Tahap Penyuluhan dan Sosialisasi 

Penyuluhan dilakukan untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman kepada 

masyarakat tentang potensi ekonomi limbah tempurung kelapa serta teknik 

pengolahannya menjadi arang (Mariyamah et al., 2021). Transfer pengetahuan kepada 

masyarakat mengenai limbah biomassa yang potensial untuk diolah menjadi bahan 

bernilai jual merupakan langkah penting dalam pemberdayaan masyarakat 

(Mariyamah et al., 2021; Nikmah et al., 2023). 

3. Tahap Pelatihan Pembuatan Arang 

Pelatihan pembuatan arang tempurung kelapa dilakukan secara langsung dengan 

melibatkan masyarakat. Proses pembuatan arang meliputi beberapa tahapan, yaitu: 

pengumpulan dan pembersihan tempurung kelapa, pengeringan, proses karbonisasi 

atau pengarangan, dan pengemasan produk (Slamet & Hidayat, 2015; Suharlan et al., 

2023). Tempurung kelapa yang akan dijadikan arang harus berasal dari kelapa yang 
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sudah tua, karena lebih keras dan kandungan airnya lebih sedikit dibandingkan kelapa 

yang masih muda (Suharlan et al., 2023). 

4. Tahap Pendampingan dan Evaluasi 

Pendampingan dilakukan untuk memastikan keberlanjutan kegiatan produksi 

arang oleh masyarakat serta membantu dalam aspek pemasaran produk. 

Proses Pembuatan Arang Tempurung Kelapa 

Proses pembuatan arang tempurung kelapa dalam kegiatan ini mengikuti metode 

yang telah teruji secara ilmiah. Tahapan proses meliputi: 

1. Persiapan bahan baku: Tempurung kelapa dikumpulkan, dibersihkan dari kotoran dan 

sabut yang masih menempel, kemudian dipecah menjadi beberapa bagian agar luas 

permukaan pembakaran menjadi lebih luas sehingga proses dapat berjalan lebih cepat 

(Slamet & Hidayat, 2015). 

2. Pengeringan: Tempurung kelapa dijemur di bawah sinar matahari untuk mengurangi 

kadar air (Febrina, 2020; Slamet & Hidayat, 2015). 

3. Karbonisasi: Proses pengarangan dilakukan menggunakan tungku pembakaran dengan 

sistem minim oksigen. Penelitian menunjukkan bahwa suhu karbonisasi optimal 

berkisar antara 400-600°C (Hasan et al., 2023; Ningsih, 2019). Penggunaan tungku 

minim asap dengan sistem konsentrasi asap menghasilkan kualitas arang yang lebih 

baik dibandingkan pembakaran konvensional, dengan rendemen mencapai 60% pada 

waktu inisiasi 2 jam, dibandingkan hanya 30% pada pembakaran konvensional selama 

7 jam (Suharlan et al., 2023). 

4. Pendinginan dan pengemasan: Arang yang telah jadi didinginkan dan dikemas untuk 

siap dipasarkan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan Penyuluhan 

Kegiatan penyuluhan diikuti oleh 15 orang peserta yang terdiri atas kelompok tani, 

ibu-ibu PKK, dan pemuda karang taruna Desa Bube Baru. Materi penyuluhan mencakup 

pengenalan potensi limbah tempurung kelapa, teknik pembuatan arang, serta peluang 

pasar produk arang tempurung kelapa. Sebagaimana dilaporkan dalam kegiatan 

pengabdian serupa, masyarakat pada umumnya sangat antusias ketika diberikan 

penjelasan mengenai manfaat ekonomi dari pengolahan limbah biomassa (Mariyamah et 

al., 2021; Nikmah et al., 2023). Banyak masyarakat yang sebelumnya belum mengetahui 

bahwa limbah tempurung kelapa dapat diolah menjadi produk bernilai ekonomis tinggi 

(Mariyamah et al., 2021).  
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Gambar 1. Kegiatan Penyuluhan dan Sosialisasi Pemanfaatan Limbah Tempurung 

Kelapa Kepada Masyarakat Desa Bube Baru 

Dalam penyuluhan ini juga disampaikan bahwa arang tempurung kelapa memiliki 

berbagai keunggulan dibandingkan arang dari biomassa lain. Briket arang tempurung 

kelapa memiliki mutu lebih baik dibanding briket dari biomassa lain (Agussalim et al., 

2022). Nilai kalor arang tempurung kelapa tergolong tinggi, dengan penelitian 

menunjukkan nilai kalori berkisar antara 4.608-5.221 kal/g (Patandung & Silaban, 2017), 

bahkan dapat mencapai 5.651,7 kal/g (Febrina, 2020). Kualitas ini menjadikan arang 

tempurung kelapa sebagai produk yang sangat diminati pasar, baik domestik maupun 

internasional (Phung & Wikartika, 2024). 

Pelatihan Pembuatan Arang 

Pelatihan pembuatan arang tempurung kelapa dilaksanakan melalui praktik 

langsung di lapangan agar masyarakat dapat memahami dan menguasai setiap tahapan 

proses produksi secara aplikatif. Dalam kegiatan ini, peserta diberikan pendampingan 

mengenai teknik karbonisasi yang tepat untuk menghasilkan arang dengan kualitas yang 

baik. Proses karbonisasi menjadi tahap penting karena sangat memengaruhi mutu arang 

yang dihasilkan, di mana pengendalian suhu dan lama pemanasan berperan dalam 

menurunkan kandungan air dan abu sehingga meningkatkan kualitas produk (Suharlan et 

al., 2023). 

Selain praktik pembuatan, peserta juga diberikan pemahaman mengenai standar 

mutu arang tempurung kelapa berdasarkan ketentuan yang berlaku. Evaluasi kualitas 

arang dilakukan melalui beberapa parameter utama sesuai SNI 01-6235-2000, meliputi 

kadar air, kadar abu, kadar zat menguap (volatile matter), kadar karbon terikat, dan nilai 

kalor (Agussalim et al., 2022; Ningsih, 2019; Patandung & Silaban, 2017). Parameter-

parameter tersebut digunakan untuk menilai tingkat kualitas dan kelayakan arang sebagai 

produk yang memiliki nilai ekonomi. 
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Gambar 2. Produk Briket Arang Tempurung Kelapa Hasil Pelatihan dan Pendampingan 

Kepada Masyarakat Desa Bube Baru 

Potensi Pengembangan UMKM 

Pengolahan limbah tempurung kelapa menjadi arang memiliki prospek yang sangat 

menjanjikan sebagai basis pengembangan UMKM di Desa Bube Baru. Industri arang 

kelapa merupakan salah satu komoditas industri pengolahan yang sedang meningkat 

(Michelia et al., 2024). Harga jual arang tempurung kelapa terbilang cukup tinggi karena 

selain berkualitas tinggi, bahan bakunya mudah didapat dan harganya tidak mahal 

(Suharlan et al., 2023). 

Dari perspektif pasar internasional, Indonesia merupakan negara eksportir briket 

tempurung kelapa nomor satu di dunia dengan kode HS 440290 (Phung & Wikartika, 

2024). Permintaan global terhadap produk arang tempurung kelapa terus meningkat, 

terutama dari negara-negara seperti Jepang dan Korea Selatan (Phung & Wikartika, 2024). 

Kualitas briket arang tempurung kelapa Indonesia dinilai sangat baik sehingga memiliki 

daya saing tinggi di pasar internasional (Phung & Wikartika, 2024). Pemanfaatan 

pemasaran digital juga dapat memaksimalkan jangkauan pasar internasional secara efektif 

dan efisien (Phung & Wikartika, 2024). 

Selain sebagai bahan bakar, arang tempurung kelapa juga dapat dikembangkan 

menjadi berbagai produk turunan seperti karbon aktif yang memiliki kemampuan daya 

serap tinggi (Ardiwinata, 2020), briket arang (Agussalim et al., 2022; Dalimunthe et al., 

2021; Ningsih, 2019), dan bahan adsorben untuk pengolahan limbah (Masykuri & Zain, 

2023; Paradise et al., 2021). Diversifikasi produk ini akan semakin memperkuat basis 

ekonomi UMKM di Desa Bube Baru. 

Dalam konteks pengembangan industri kelapa terpadu, setiap 20.000 butir kelapa 

per hari dapat menghasilkan briket arang sebanyak 2.880 kg/hari (Hendrawati & Ab, 

2016). Hal ini menunjukkan besarnya potensi ekonomi yang dapat dihasilkan dari 

pengolahan limbah tempurung kelapa secara terorganisir dan berkelanjutan. 

Dampak Kegiatan 

Kegiatan pengabdian ini memberikan beberapa dampak positif bagi masyarakat 

Desa Bube Baru: 

1. Dampak ekonomi: Terbukanya peluang usaha baru melalui produksi arang tempurung 

kelapa yang dapat meningkatkan pendapatan masyarakat. Pengolahan limbah menjadi 

produk bernilai jual merupakan solusi konkret bagi peningkatan ekonomi masyarakat 

pedesaan (Imansyah, 2024; Nikmah et al., 2023). 
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2. Dampak lingkungan: Berkurangnya penumpukan limbah tempurung kelapa di 

lingkungan sekitar. Pemanfaatan limbah biomassa secara produktif dapat mengurangi 

pencemaran lingkungan (Imansyah, 2024; Mariyamah et al., 2021; Nuryana et al., 

2020). 

3. Dampak sosial: Meningkatnya pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam 

mengolah sumber daya lokal. Kesadaran lingkungan masyarakat juga meningkat 

seiring dengan pemahaman tentang manfaat pengolahan limbah (Imansyah, 2024). 

4. Dampak teknologi: Transfer teknologi sederhana pembuatan arang yang dapat 

diaplikasikan secara mandiri oleh masyarakat. Teknologi pengolahan arang yang relatif 

sederhana memungkinkan pelaksanaannya oleh usaha skala kecil dan menengah 

(Ningsih, 2019). 

Evaluasi Peningkatan Pengetahuan Peserta 

Untuk mengukur efektivitas kegiatan pelatihan, tim pelaksana melakukan evaluasi 

melalui pre-test dan post-test kepada 15 peserta yang terdiri atas kelompok tani, ibu-ibu 

PKK, dan pemuda karang taruna. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat 

pemahaman peserta mengenai pemanfaatan limbah tempurung kelapa, proses pembuatan 

arang, standar kualitas produk, serta peluang pengembangan usaha berbasis arang 

tempurung kelapa. 

Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test Peserta Pelatihan 

No Peserta 
Nilai 

Pre-test 

Nilai 

Post-test 

Peningkatan 

(Poin) 

Persentase 

Peningkatan (%) 

1 P1 55 85 30 54.55 

2 P2 60 85 25 41.67 

3 P3 50 80 30 60.00 

4 P4 60 90 30 50.00 

5 P5 65 90 25 38.46 

6 P6 55 85 30 54.55 

7 P7 60 85 25 41.67 

8 P8 55 85 30 54.55 

9 P9 60 90 30 50.00 

10 P10 55 85 30 54.55 

11 P11 60 85 25 41.67 

12 P12 65 90 25 38.46 

13 P13 55 85 30 54.55 

14 P14 60 90 30 50.00 

15 P15 65 90 25 38.46 

16 Rata-rata 58.67 86.67 28.00 48.21 

Sumber: Hasil Olahan Data Kegiatan Pengabdian, 2026 

Berdasarkan tabel 1, terlihat bahwa seluruh peserta mengalami peningkatan 

pengetahuan setelah mengikuti kegiatan penyuluhan dan pelatihan pembuatan arang 

tempurung kelapa. Nilai rata-rata pre-test sebesar 58,67 meningkat menjadi 86,67 pada 

post-test, sehingga terjadi peningkatan rata-rata sebesar 28 poin atau 48,21%. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan yang diberikan mampu meningkatkan 
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pemahaman peserta mengenai teknik pengolahan tempurung kelapa menjadi arang serta 

peluang pengembangannya sebagai usaha produktif masyarakat. 

Peningkatan tertinggi terjadi pada peserta P3 dengan persentase peningkatan 

sebesar 60,00%, sedangkan peningkatan terendah sebesar 38,46% terjadi pada peserta P5, 

P12, dan P15. Meskipun demikian, seluruh peserta menunjukkan tren peningkatan hasil 

belajar yang positif. Temuan ini mengindikasikan bahwa metode pelatihan yang 

menggabungkan penyuluhan, demonstrasi, praktik langsung, dan pendampingan efektif 

dalam meningkatkan kapasitas masyarakat. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

Mariyamah et al. (2021) yang menyatakan bahwa pelatihan berbasis praktik mampu 

meningkatkan keterampilan masyarakat dalam mengolah limbah biomassa menjadi 

produk bernilai ekonomi. Temuan ini juga mendukung hasil penelitian Nikmah et al. 

(2023) yang menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat melalui pengolahan 

tempurung kelapa dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan motivasi 

berwirausaha masyarakat desa. 

Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian telah 

berhasil mencapai tujuan utama, yaitu meningkatkan kapasitas masyarakat dalam 

memanfaatkan limbah tempurung kelapa menjadi arang yang bernilai ekonomi. 

Peningkatan pengetahuan tersebut diharapkan menjadi modal awal bagi masyarakat 

untuk mengembangkan UMKM berbasis pengolahan tempurung kelapa secara 

berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN   

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai pemanfaatan limbah 

tempurung kelapa menjadi arang sebagai strategi pengembangan UMKM di Desa Bube 

Baru telah terlaksana dengan baik dan memberikan dampak positif bagi masyarakat. 

Melalui kegiatan penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan, peserta memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan praktis mengenai teknik pengolahan tempurung kelapa 

menjadi arang yang memiliki nilai ekonomi. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan pengetahuan peserta yang ditunjukkan oleh kenaikan nilai rata-rata dari 58,67 

pada pre-test menjadi 86,67 pada post-test, atau meningkat sebesar 48,21%. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa metode pelatihan yang diterapkan efektif dalam meningkatkan 

kapasitas masyarakat dalam memanfaatkan sumber daya lokal secara produktif. 

Selain meningkatkan kompetensi masyarakat, kegiatan ini juga memberikan 

manfaat ekonomi, sosial, dan lingkungan. Pemanfaatan limbah tempurung kelapa mampu 

mengurangi penumpukan limbah biomassa sekaligus membuka peluang usaha baru yang 

berpotensi dikembangkan menjadi UMKM berbasis pengolahan arang tempurung kelapa. 

Oleh karena itu, program ini dapat menjadi salah satu model pemberdayaan masyarakat 

yang mendukung pengembangan ekonomi desa secara berkelanjutan melalui optimalisasi 

potensi lokal dan penerapan konsep ekonomi sirkular. 
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